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    ABSTRAK

    Studi ini menganalisis strategi komunikasi Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Surabaya dalam memanfaatkan Instagram (@infobnn_kota_surabaya) untuk pendidikan pencegahan narkoba. Dengan memberikan kerangka kerja yang adaptif secara budaya, penelitian ini menggunakan metode netnografi kualitatif untuk menguji empat konsep strategi komunikasi Anwar Arifin. Sampel mencakup semua unggahan Instagram lembaga yang diamati dari Januari hingga Maret 2026. Hasil menunjukkan BNN secara efektif menerapkan tahapan-tahapan ini dengan menargetkan pemuda perkotaan, membangun pesan yang didukung AI, menerapkan metode penyaluran melalui maskot lokal (Cula-Baya) dan jargon, serta memaksimalkan ekosistem Instagram. Pada akhirnya, strategi digital yang relevan secara budaya ini memperkuat program pencegahan berbasis siber, menyediakan model komunikasi yang dapat direplikasi untuk lembaga publik lainnya.
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PENDAHULUAN


            Penyalahgunaan
narkoba merupakan ancaman multidimensi yang menjadi tantangan serius bagi
stabilitas nasional di Indonesia. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya terbatas
pada degradasi kesehatan fisik dan mental individu, tetapi juga merambah pada
keruntuhan tatanan sosial, peningkatan angka kriminalitas, serta penurunan
produktivitas sumber daya manusia yang krusial bagi kemajuan bangsa. Data yang
dipublikasikan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) mencatat bahwa sepanjang
tahun 2024, setidaknya 618 kasus tindak pidana narkotika dengan lebih dari 900
tersangka berhasil diungkap. Situasi ini semakin diperburuk oleh data Pusat
Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) Bareskrim Polri yang menunjukkan bahwa
pada kurun waktu 1 Januari hingga 17 April 2025 saja, terdapat 13.142 kasus
kejahatan narkoba. Dari jumlah tersebut, kasus penyalahgunaan narkoba mencapai
5.386 perkara (40,98%) dan kasus peredaran mencapai 5.325 perkara (40,51%).
Angka-angka tersebut merefleksikan bahwa tantangan penanggulangan narkoba
memerlukan aksi nyata yang berkelanjutan dan strategis.


Kelompok usia muda (21–30 tahun) tercatat
sebagai kelompok yang paling rentan terpapar, dengan total 6.168 orang
terlapor, disusul oleh kelompok usia di bawah 20 tahun sebanyak 1.153 orang.
Kerentanan ini, sebagaimana ditegaskan oleh Kepala BNN, Komjen Pol. Marthinus
Hukom, terjadi karena remaja berada pada fase transisi psikologis yang sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan teman sebaya. Oleh karena itu,
pendekatan pemberantasan narkoba tidak bisa lagi bersifat konvensional atau terpusat
pada satu instansi saja, melainkan menuntut keterlibatan lintas sektor yang
inklusif—melibatkan orang tua, institusi pendidikan, dan komunitas masyarakat
secara terpadu (Esther, 2021). Dalam kerangka regulasi, amanat Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika telah meletakkan dasar bagi BNN untuk
menjalankan fungsi pencegahan, pemberantasan, serta rehabilitasi secara
terintegrasi (Zainuri & Novita, 2021)


Seiring dengan disrupsi digital, transformasi
pola komunikasi publik kini berpindah ke ruang siber. Media sosial telah
menggeser paradigma komunikasi dari yang bersifat satu arah (broadcast media
monologue) menjadi komunikasi dua arah (social media dialogue) yang
memungkinkan interaksi aktif dan partisipatif (Putri et al., 2022). Bagi lembaga
pemerintah, media sosial bukan sekadar etalase informasi, melainkan alat
komunikasi modern untuk menyapa masyarakat secara personal dan transparan
(Putri Astiti & Raharja, 2023). BNN Kota Surabaya merespons peluang ini
melalui optimalisasi akun Instagram @infobnn_kota_surabaya sebagai kanal
edukasi utama. Dengan memanfaatkan berbagai format visual mulai dari
infografis, carousel, hingga reels, BNN Kota Surabaya berupaya mengonversi
pesan-pesan formal menjadi konten kreatif yang mudah dicerna oleh generasi
digital.


Penelitian mengenai strategi komunikasi dalam
pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui media digital telah banyak dilakukan
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Maulana et al., 2025) menunjukkan
bahwa BNN Kota Surabaya memanfaatkan media sosial TikTok sebagai sarana
kampanye anti-narkoba melalui strategi komunikasi digital seperti storytelling,
testimoni mantan pengguna narkoba, dan kampanye partisipatif yang mampu
meningkatkan kesadaran remaja terhadap bahaya narkoba. Penelitian (Madhani et
al., 2023) menemukan bahwa BNN Provinsi Sumatera Utara memanfaatkan platform
REAN.ID sebagai media edukasi dan penyebaran informasi anti-narkoba yang mampu
memperluas jangkauan komunikasi serta meningkatkan partisipasi masyarakat.
Sementara itu, penelitian (Sandi & Trisakti, 2022) menemukan bahwa BNN
Provinsi Jawa Barat menerapkan strategi komunikasi melalui kegiatan
sosialisasi, penyuluhan, serta kerja sama dengan berbagai pihak dalam upaya
pencegahan penyalahgunaan narkotika di kalangan mahasiswa. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan strategi komunikasi yang tepat dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran mahasiswa terhadap bahaya penyalahgunaan narkotika.


Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah
membuktikan efektivitas kampanye antinarkoba melalui platform video pendek,
aplikasi khusus, maupun pendekatan sosialisasi konvensional, masih terdapat
celah penelitian (gap analysis) yang belum tergali. Kajian terdahulu belum
menyentuh secara spesifik mengenai bagaimana sebuah instansi tingkat kota
mengelola fitur multidimensi Instagram untuk mengomunikasikan isu sensitif
seperti hukum dan rehabilitasi narkoba. Oleh karena itu, kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada analisis integrasi identitas lokal Surabaya
seperti penggunaan bahasa Suroboyoan dan maskot 'Cula dan Baya' sebagai
strategi untuk mengubah pesan preventif yang kaku menjadi komunikasi dua arah
yang humanis dan dekat secara emosional dengan remaja urban. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi BNN Kota Surabaya dalam
memanfaatkan Instagram sebagai media edukasi antinarkoba. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi kajian komunikasi
organisasi publik, sekaligus mengisi kekosongan panduan praktis bagi humas
pemerintah dalam merancang kampanye sosial digital yang efektif.


 


TINJAUAN
TEORITIS


Penelitian ini menggunakan Teori Strategi
Komunikasi Anwar Arifin sebagaimana dikutip dalam (Kurniawan, 2021) sebagai
landasan analisis. Teori ini menjelaskan bahwa keberhasilan komunikasi
ditentukan oleh kemampuan komunikator dalam mengenal khalayak, menyusun pesan,
menetapkan metode, dan memilih media yang tepat. Keempat unsur tersebut saling
berkaitan untuk mencapai tujuan komunikasi secara efektif.


Mengenal
Khalayak


Mengenal khalayak merupakan upaya memahami
karakteristik sasaran komunikasi, seperti usia, pendidikan, latar belakang
sosial, kebutuhan informasi, minat, dan kebiasaan penggunaan media. Pemahaman
ini diperlukan agar pesan dapat disesuaikan dengan kondisi audiens sehingga lebih
mudah diterima dan dipahami.


Menyusun
Pesan


Menyusun pesan merupakan proses merancang isi
komunikasi sesuai tujuan dan karakteristik khalayak. Pesan yang efektif harus
menarik perhatian, mudah dipahami, serta relevan dengan kebutuhan audiens.
Dalam pencegahan narkoba, pesan dapat berupa edukasi, informasi bahaya narkoba,
maupun ajakan rehabilitasi.


Menetapkan
Metode


Metode komunikasi adalah cara yang digunakan
komunikator untuk menyampaikan pesan kepada khalayak agar tujuan tercapai.
Menurut Anwar Arifin, metode komunikasi tidak hanya mencakup metode informatif,
edukatif, dan persuasif, tetapi juga meliputi metode koersif (menekankan
aturan/sanksi), redundansi (pengulangan pesan secara terus-menerus agar mudah
diingat), serta kanalisasi (menyesuaikan pesan dengan nilai, budaya, dan
kebutuhan spesifik khalayak sasaran).


Pemilihan
Media


Pemilihan media merupakan penentuan saluran
komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Media yang dipilih harus
sesuai dengan karakteristik khalayak dan tujuan komunikasi agar pesan dapat
tersampaikan secara efektif. Instagram merupakan media sosial berbasis visual
yang memungkinkan pengguna berbagi informasi melalui berbagai fitur, seperti
feed, Reels, Stories, Live, hashtag, like, comment. Fitur-fitur tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai sarana penyebaran informasi, edukasi, serta interaksi dengan audiens.


Pencegahan penyalahgunaan narkoba merupakan
upaya untuk mengurangi risiko penggunaan narkoba melalui edukasi, sosialisasi,
dan kampanye publik. Dalam era digital, media sosial menjadi sarana yang
efektif untuk menyampaikan pesan-pesan pencegahan kepada masyarakat, khususnya
generasi muda.


Kerangka
Berpikir


Penelitian ini menganalisis strategi
komunikasi BNN Kota Surabaya dalam pemanfaatan Instagram sebagai upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba berdasarkan empat unsur strategi komunikasi Anwar
Arifin, yaitu mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode, dan memilih
media. Keempat pilar ini diimplementasikan secara komprehensif ke dalam
fitur-fitur Instagram @infobnn_kota_surabaya guna menghasilkan output berupa
peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, serta kesadaran masyarakat. Alur
konseptual penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir


 


METODE PENELITIAN


Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode netnografi. Netnografi merupakan metode penelitian
yang dikembangkan oleh Robert V. Kozinets. Sebagaimana dikutip dalam (Evelina,
2019) pendekatan netnografi digunakan untuk mengkaji dan memahami fenomena
budaya yang muncul dalam ruang digital, yang tercermin melalui berbagai
aktivitas, praktik sosial, serta jejak interaksi yang terdokumentasi secara
online. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemanfaatan media
sosial Instagram sebagai media komunikasi pencegahan penyalahgunaan narkoba
yang dilakukan oleh BNN Kota Surabaya. 


Penelitian dilakukan pada akun Instagram
@infobnn_kota_surabaya sebagai ruang komunitas digital yang menjadi media
penyebaran informasi dan edukasi terkait pencegahan penyalahgunaan narkoba.
Data penelitian diperoleh melalui pengamatan terhadap unggahan akun Instagram
@infobnn_kota_surabaya selama periode Januari 2026 hingga Maret 2026. Penentuan
periode tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
strategi komunikasi yang diterapkan oleh BNN Kota Surabaya dalam memanfaatkan
media sosial Instagram.


Subjek
dan Objek Penelitian


Subjek penelitian ini adalah Ibu Nava sebagai
Tim Humas BNN Kota Surabaya yang menjadi narasumber utama dan bertanggung jawab
atas pengelolaan media sosial Instagram BNN Kota Surabaya. Objek dalam
penelitian ini adalah strategi komunikasi Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota
Surabaya dalam memanfaatkan Instagram sebagai media kampanye pencegahan
penyalahgunaan narkoba, yang direpresentasikan melalui seluruh aktivitas
digital pada akun @infobnn_kota_surabaya, meliputi unggahan feed, reels,
carousel, caption, hashtag, live streaming, like, hingga comment. 


Teknik
Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui wawancara, observasi netnografi, dan dokumentasi dengan
memanfaatkan data primer serta data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara secara daring (online) dengan informan yang terlibat yaitu Ibu Nava
pengelola akun Instagram @infobnn_kota_surabaya. Pemilihan informan ini
didasarkan pada kriteria bahwa ia adalah pihak yang terlibat langsung dalam
merancang konten, menentukan jadwal unggahan, serta mengeksekusi strategi
komunikasi digital BNN Kota Surabaya di platform Instagram. Wawancara dilakukan
untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai strategi komunikasi
yang diterapkan oleh BNN Kota Surabaya dalam memanfaatkan Instagram sebagai
media komunikasi pencegahan penyalahgunaan narkoba.


Sementara itu, data sekunder diperoleh
melalui observasi netnografi terhadap akun Instagram @infobnn_kota_surabaya
sebagai objek penelitian. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas
komunikasi yang terdapat pada akun tersebut, meliputi berbagai bentuk konten
yang diunggah seperti feed, reels, dan carousel, serta penggunaan caption,
hashtag, dan visualisasi pesan. Melalui observasi tersebut, peneliti berupaya
memahami bagaimana BNN Kota Surabaya memanfaatkan fitur-fitur Instagram dalam
menyampaikan pesan pencegahan penyalahgunaan narkoba kepada masyarakat. Selain
itu, penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi dengan mengumpulkan
data berupa tangkapan layar (screenshot) unggahan Instagram, termasuk feed,
reels, carousel, caption, dan bentuk interaksi pengguna yang relevan dengan
fokus penelitian. Data dokumentasi tersebut digunakan sebagai bahan analisis
dan pendukung untuk memperkuat temuan penelitian.


Teknik
Analisis Data


Analisis data dilakukan menggunakan model
analisis interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan. Tahap pertama
adalah reduksi data, yakni menyeleksi dan mengelompokkan hasil observasi serta
transkrip wawancara ke dalam kategori indikator strategi komunikasi. Tahap
kedua adalah penyajian data (data display) yang disajikan dalam bentuk uraian
naratif deskriptif dan kategorisasi visual konten. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan guna menginterpretasikan makna di balik strategi
komunikasi Instagram BNN Kota Surabaya, sekaligus menjawab rumusan masalah
secara komprehensif.


 


HASIL PENELITIAN 


Gambaran
Umum Badan Narkotika Nasional Kota Surabaya


Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Surabaya
merupakan instansi daerah yang memiliki mandat dalam pelaksanaan program
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan narkoba di wilayah Kota Surabaya.
Kedudukan dan operasional lembaga ini berlandaskan Peraturan Presiden Nomor 83
Tahun 2007, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, serta
Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2019. Melalui landasan hukum tersebut, BNN
Kota Surabaya berfungsi sebagai perpanjangan tangan BNN Pusat dalam
melaksanakan program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran
Gelap Narkotika (P4GN) di tingkat daerah. Dalam menjalankan tugasnya, BNN Kota
Surabaya berupaya mewujudkan masyarakat yang sehat dan bebas dari
penyalahgunaan narkoba melalui berbagai program pencegahan, rehabilitasi, dan
pemberdayaan masyarakat.


Sejak mulai beroperasi pada tahun 2008, BNN
Kota Surabaya terus mengembangkan berbagai program dalam upaya penanggulangan
penyalahgunaan narkoba. Perkembangan tersebut ditandai dengan perluasan
kegiatan sosialisasi, penguatan layanan rehabilitasi berbasis masyarakat,
implementasi Program Kelurahan Bersih Narkoba (Bersinar), penguatan kolaborasi
melalui program P4GN, serta penyediaan layanan Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan
Narkotika (SKHPN). Hingga saat ini, BNN Kota Surabaya juga terus beradaptasi
dengan perkembangan teknologi informasi melalui pemanfaatan media digital
sebagai sarana edukasi dan komunikasi publik.


Dalam struktur organisasi BNN Kota Surabaya,
pengelolaan strategi komunikasi dan media digital menjadi tanggung jawab bagian
humas. Bagian humas berperan dalam merencanakan, membuat, dan mengelola
berbagai konten yang dipublikasikan melalui media digital. Selain itu, humas
juga bertanggung jawab dalam menyusun strategi komunikasi yang digunakan untuk
menyebarluaskan informasi serta kampanye pencegahan penyalahgunaan narkoba
kepada masyarakat. Perkembangan teknologi digital telah mendorong BNN Kota
Surabaya untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukasi dan komunikasi
publik. 


Salah satu platform yang digunakan adalah
Instagram melalui akun @infobnn_kota_surabaya yang mulai aktif sejak Agustus
2019. Hingga Juni 2026, akun tersebut memiliki sekitar 27,3 ribu pengikut yang
menunjukkan jangkauan informasi yang cukup luas kepada masyarakat. Akun
Instagram ini digunakan sebagai media komunikasi publik untuk menyampaikan
informasi melalui konten mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba, program P4GN,
layanan rehabilitasi, serta berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh BNN Kota
Surabaya. Melalui pemanfaatan Instagram, BNN Kota Surabaya berupaya menjangkau
masyarakat secara lebih luas, khususnya kalangan remaja dan generasi muda yang
menjadi salah satu sasaran utama dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba.


Strategi
Komunikasi BNN Kota Surabaya dalam Pemanfaatan



 	Instagram




Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
akun Instagram @infobnn_kota_surabaya selama tiga bulan, yaitu Januari 2026
hingga Maret 2026, ditemukan berbagai konten yang dipublikasikan sebagai sebagian
dari upaya komunikasi pencegahan narkoba di Kota Surabaya. Kategori konten
dapat dilihat berikut.


Tabel 1. Kategori Konten Instagram BNN
Kota Surabaya Periode Januari Hingga Maret 2026





 
  	
  No

  
  	
  Kategori
  Konten

  
  	
  Jumlah
  Unggahan

  
  	
  Persentase

  
  	
  Rata-rata
  Likes

  
  	
  Rata-rata

  komentar

  
  	
  Bentuk
  Media

  
 

 
  	
  1

  
  	
  Edukasi bahaya narkoba

  
  	
  73

  
  	
  39,5%

  
  	
  15.005

   

  
  	
  1.256

   

  
  	
  Infografis, poster
  edukasi, carousel, reels edukatif

  
 

 
  	
  2

  
  	
  Kegiatan sosialisasi
  dan penyuluhan

  
  	
  33

  
  	
  17,8%

  
  	
  1290

   

  
  	
  352

   

  
  	
  Dokumentasi foto,
  carousel kegiatan, reels kegiatan

  
 

 
  	
  3

  
  	
  Publikasi kegiatan BNN
  Kota Surabaya

  
  	
  18

  
  	
  9,7%

  
  	
  822

   

  
  	
  237

   

  
  	
  
   
    	
    Foto
    kegiatan, carousel dokumentasi, video kegiatan.

    
   

  

   

  
   
    	
    
     
      	
     

    

     

    
     
      	
     

    

    
   

  

  

  
 

 
  	
  4

  
  	
  Kolaborasi dengan
  instansi lain

  
  	
  19

  
  	
  10,3%

  
  	
  889

   

  
  	
  155

   

  
  	
  
   
    	
   

  

   

  
   
    	
    Foto
    bersama, poster kolaborasi, carousel dokumentasi

    
   

  

  

  
 

 
  	
  5

  
  	
  Konten Ucapan dan
  Peringatan Institusional

  
  	
  24

  
  	
  13%

   

  
  	
  716

   

  
  	
  275

   

  
  	
  Poster ucapan, desain
  grafis peringatan hari besar

  
 

 
  	
  6

  
  	
  Ajakan dan informasi
  rehabilitasi

  
  	
  3

  
  	
  1.6%

  
  	
  99

   

  
  	
  96

   

  
  	
  
   
    	
   

  

   

  
   
    	
    Poster
    layanan, infografis, reels ajakan rehabilitasi

    
   

  

  

  
 

 
  	
  7

  
  	
  Informasi layanan
  publik

  
  	
  3

  
  	
  1.6%

  
  	
  123

   

  
  	
  34

   

  
  	
  
   
    	
   

  

   

  
   
    	
    Poster
    informasi, infografis layanan

    
   

  

  

  
 

 
  	
  8

  
  	
  Publikasi kelembagaan

  
  	
  9

  
  	
  4,9%

  
  	
  797

   

  
  	
  222

   

  
  	
  Poster resmi, foto
  kegiatan internal, carousel informasi kelembagaan

  
 

 
  	
  Total:
  

  
  	
  185

  
  	
  100%

  
  	
  19.741          

  
  	
  2.627

  
  	
   

  
 







Sumber: Hasil Analisis Data Sekunder
Peneliti (2026)


 


Berdasarkan analisis data pada Tabel 1,
aktivitas komunikasi BNN Kota Surabaya melalui Instagram selama periode Januari
hingga Maret 2026 menunjukkan pola yang terstruktur, dengan dominasi konten
edukasi bahaya narkoba sebesar 39,5% (73 unggahan). Dominasi ini menegaskan
bahwa BNN Kota Surabaya menempatkan fungsi edukatif sebagai pilar utama dalam
strategi komunikasi digitalnya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
risiko penyalahgunaan narkotika. Selain edukasi, frekuensi tertinggi berikutnya
tercatat pada kategori sosialisasi sebesar 17,8% (33 unggahan) dan konten
peringatan institusional sebesar 13% (24 unggahan), yang mengindikasikan bahwa
Instagram tidak hanya digunakan sebagai media edukasi, tetapi juga sebagai
sarana komunikasi institusional dalam membangun hubungan dengan masyarakat.
Sebaliknya, porsi konten terkait ajakan rehabilitasi serta informasi layanan
publik tergolong rendah, yakni masing-masing hanya sebesar 1,6% (3 unggahan),
yang menunjukkan bahwa fokus agenda komunikasi pada periode penelitian lebih
diarahkan pada upaya preventif dibandingkan publikasi teknis layanan.


Selain dari sisi kuantitas unggahan,
efektivitas strategi komunikasi BNN Kota Surabaya juga tercermin melalui
tingkat interaksi audiens (engagement). Kategori edukasi bahaya narkoba tidak
hanya mendominasi secara frekuensi, tetapi juga memperoleh rata-rata interaksi
tertinggi dengan 15.005 likes dan 1.256 komentar per unggahan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pesan edukatif mengenai bahaya narkoba memiliki relevansi dan
daya tarik tertinggi bagi pengikut akun @infobnn_kota_surabaya. Sementara itu,
kategori lain seperti kegiatan sosialisasi dan kolaborasi mendapatkan respons
yang moderat, yang mengonfirmasi bahwa penyusunan pesan berbasis edukasi
preventif terbukti lebih efektif dalam membangun keterlibatan audiens
dibandingkan konten yang bersifat informatif-layanan lainnya. 


Temuan ini mengindikasikan bahwa fokus
komunikasi BNN Kota Surabaya selama periode penelitian lebih banyak diarahkan
pada upaya pencegahan melalui edukasi dibandingkan dengan penyampaian informasi
mengenai layanan rehabilitasi maupun layanan publik lainnya. Dari aspek
penyajian konten, BNN Kota Surabaya memanfaatkan beragam bentuk media yang
disesuaikan dengan karakteristik platform Instagram. Konten edukasi bahaya
narkoba dikemas dalam bentuk infografis, poster digital, carousel, reels
ataupun feed edukatif yang memungkinkan informasi disampaikan secara lebih
menarik dan mudah dipahami oleh pengguna media sosial. Variasi format tersebut
menunjukkan adanya upaya untuk meningkatkan daya tarik pesan sekaligus
memperluas jangkauan audiens, khususnya kalangan remaja dan generasi muda
sebagai kelompok pengguna Instagram yang dominan.


Analisis
Strategi Komunikasi Digital BNN Kota Surabaya


Hasil observasi netnografi pada akun
Instagram @infobnn_kota_surabaya menunjukkan implementasi strategi komunikasi
digital yang komprehensif dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba.
Merujuk pada kerangka teori Anwar Arifin sebagaimana dikutip (Maulana et al.,
2025), efektivitas kampanye BNN Kota Surabaya ini dapat dianalisis secara
sistematis melalui empat tahapan utama, yaitu pengenalan khalayak, penyusunan
pesan, penetapan metode, dan pemilihan media.


Pada tahap mengenal khalayak, BNN Kota
Surabaya mengidentifikasi generasi muda yang meliputi pelajar, mahasiswa, dan
masyarakat umum sebagai kelompok strategis yang paling rentan terhadap
penyalahgunaan narkoba, namun memiliki ketergantungan tinggi pada media sosial.
Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi secara offline di berbagai instansi
pendidikan (sebagaimana terlihat pada Gambar 1) tidak sekadar menjadi aktivitas
rutin, melainkan merupakan metode pengumpulan data lapangan (grounding) untuk
memahami kebutuhan informasi audiens secara nyata. Salah satunya seperti yang
terlihat pada unggahan sosialisasi BNN di sekolah pada Gambar 1 berikut:    
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Gambar 2. Implementasi Strategi Mengenal Khalayak melalui
Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi Anti Narkoba oleh BNN Kota Surabaya


Sumber: Instagram @infobnn_kota_surabaya, diolah peneliti
(2026).


 


Pilihan pemanfaatan Instagram sebagai kanal
komunikasi utama merupakan manifestasi dari hasil analisis khalayak tersebut.
Komunikator menyadari bahwa untuk menjangkau kelompok usia muda, pesan harus
disampaikan melalui platform yang menjadi bagian dari keseharian mereka, bukan
melalui media yang kaku. Upaya penyesuaian gaya bahasa, pemilihan visual, dan
format konten yang dinamis di Instagram merupakan bukti konkret bahwa BNN Kota
Surabaya telah melakukan sinkronisasi antara karakteristik khalayak dengan
media komunikasi yang dipilih. Dengan demikian, unsur mengenal khalayak dalam
strategi komunikasi ini tidak hanya dimaknai sebagai upaya identifikasi
demografi, melainkan sebagai proses integrasi antara kebutuhan informasi
audiens dengan pola konsumsi media mereka, sehingga pesan antinarkoba dapat
diterima sebagai informasi yang relevan dan bernilai bagi target khalayak.


Keberhasilan dalam memetakan karakteristik
khalayak tersebut kemudian menjadi landasan utama bagi BNN Kota Surabaya dalam
tahap menyusun pesan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pesan
yang dipublikasikan melalui Instagram berfokus pada edukasi bahaya narkoba. Hal
ini dibuktikan dengan dominasi kategori konten edukasi yang mencapai 73
unggahan (39,5%) dari keseluruhan konten. Implementasi dari strategi ini dapat
diamati secara langsung melalui tangkapan layar konten sebagaimana disajikan
pada Gambar 3 dibawah ini. 
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Gambar 3.  Implementasi Strategi
Penyusunan Pesan melalui Konten Edukatif dan Persuasif pada Akun Instagram
@infobnn_kota_surabaya


Sumber: Instagram
@infobnn_kota_surabaya, diolah oleh peneliti (2026).


 


Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa BNN Kota
Surabaya menyusun pesan komunikasi dengan memadukan unsur informatif, edukatif,
dan persuasif dalam setiap konten yang dipublikasikan melalui Instagram.
Informasi mengenai bahaya narkoba, kelompok yang rentan menjadi sasaran
penyalahgunaan narkoba, serta pentingnya rehabilitasi disajikan dalam berbagai
format visual yang menarik, seperti infografis, poster digital, carousel, dan
reels. Pengemasan pesan yang beragam tersebut bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman audiens sekaligus menarik perhatian pengguna media sosial. Dalam
proses produksinya, pengemasan konten kreatif ini juga didukung oleh
pemanfaatan teknologi pengeditan berbasis AI (AI editing) untuk menyelaraskan
estetika visual dan penyuntingan teks agar adaptif terhadap tren digital
terkini. Selain memberikan pengetahuan, BNN Kota Surabaya juga menyampaikan
pesan-pesan yang bersifat persuasif melalui ajakan untuk menjauhi narkoba,
mengikuti program rehabilitasi, dan membangun kesadaran akan pentingnya hidup
sehat tanpa narkoba. Strategi penyusunan pesan yang mengintegrasikan inovasi
teknologi dan multi-pendekatan ini menunjukkan upaya BNN Kota Surabaya dalam
menciptakan komunikasi yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mampu
memengaruhi sikap dan perilaku masyarakat sesuai dengan tujuan program
pencegahan penyalahgunaan narkoba.


Yang ketiga ada menetapkan metode, dalam
teori strategi komunikasi Anwar Arifin, menetapkan metode merupakan tahap
penentuan cara yang digunakan komunikator untuk menyampaikan pesan kepada
khalayak agar tujuan komunikasi dapat tercapai secara efektif. Pada tahap ini,
komunikator tidak hanya memperhatikan isi pesan yang akan disampaikan, tetapi
juga mempertimbangkan pendekatan yang paling sesuai dengan karakteristik
audiens sehingga pesan dapat dipahami, diterima, dan mampu memengaruhi sikap
maupun perilaku khalayak.


Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa
metode komunikasi yang dapat digunakan, yaitu metode informatif, edukatif,
persuasif, koersif, redundancy (pengulangan), dan kanalisasi. Metode informatif
digunakan untuk memberikan pengetahuan atau informasi kepada khalayak. Metode
edukatif bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran melalui proses
pembelajaran. Metode persuasif dilakukan dengan memberikan ajakan atau dorongan
agar khalayak bersedia mengikuti pesan yang disampaikan. Metode koersif
menekankan unsur perintah, aturan, atau sanksi untuk memengaruhi perilaku
khalayak. Sementara itu, metode redundansi dilakukan melalui pengulangan pesan
secara terus-menerus agar lebih mudah diingat, dan metode kanalisasi dilakukan
dengan menyesuaikan pesan dengan nilai, kebutuhan, serta kepentingan yang
dimiliki oleh khalayak sasaran.





Gambar 4. Implementasi Metode
Komunikasi pada Konten Instagram @infobnn_kota_surabaya


Sumber: Instagram
@infobnn_kota_surabaya, diolah oleh peneliti (2026).


 


Dalam tahap menetapkan metode, BNN Kota
Surabaya mengaplikasikan berbagai pendekatan komunikasi yang disesuaikan dengan
tujuan pesan. Metode informatif dan edukatif diimplementasikan melalui konten
konferensi pers dan sosialisasi pencegahan berdesain visual menarik guna
meningkatkan pemahaman masyarakat secara faktual. Di sisi lain, metode
persuasif diwujudkan melalui konten yang tidak sekadar memberi informasi,
melainkan secara aktif mendorong keberanian audiens untuk mengakses layanan
rehabilitasi. 


Keunikan strategi ini sangat terlihat pada
integrasi metode redundansi (pengulangan) dan kanalisasi (canalizing) yang
secara cerdik mengadopsi identitas lokal. BNN Kota Surabaya secara konsisten
menggunakan maskot "Cula dan Baya" yang didukung teknologi Artificial
Intelligence (AI), serta memanfaatkan jargon khas "Surabaya Wani,
Rek!". Pendekatan pelokalan pesan ini secara strategis membingkai ulang
makna keberanian masyarakat Surabaya menjadi keberanian untuk menolak narkoba.
Menurut Ibu Nava selaku staf Humas dan pengelola akun Instagram
@infobnn_kota_surabaya, penyesuaian pesan dengan nilai budaya lokal ini bertujuan
membangun kedekatan emosional dengan generasi muda, sehingga kampanye
antinarkoba terasa lebih relevan dan mudah diterima.


Sebagai pelengkap, metode koersif juga
diterapkan secara proporsional melalui penyampaian informasi berbasis regulasi.
Hal ini ditunjukkan melalui unggahan sosialisasi Peraturan Menteri Komunikasi
dan Digital Nomor 9 Tahun 2026 tentang pelindungan anak, di mana unsur
kewajiban hukum digunakan sebagai instrumen formal untuk mengarahkan kepatuhan
perilaku masyarakat di ruang digital. 


Tahap terakhir dalam strategi komunikasi
adalah memilih media. Dalam pelaksanaan kampanye pencegahan penyalahgunaan
narkoba, BNN Kota Surabaya memanfaatkan media sosial Instagram sebagai sarana
penyebaran informasi dan edukasi kepada masyarakat. Menurut Ibu Nava selaku
staf Humas dan pengelola akun Instagram @infobnn_kota_surabaya, dalam upaya
memastikan pesannya sampai ke berbagai kalangan, tidak hanya mengandalkan satu
cara, melainkan memaksimalkan seluruh fitur utama yang ditawarkan oleh
Instagram, mulai dari Highlight, Feed, Reels, hingga Live Streaming, Like,
Comment. Rincian pemanfaatan masing-masing fitur tersebut dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut.


Tabel 2. Pemanfaatan Fitur Instagram
BNN Kota Surabaya





 
  	
  Fitur
  Instagram

  
  	
  Metode/Pendekatan
  Komunikasi

  
  	
  Fungsi
  Utama

  
  	
  Contoh
  Penggunaan / Karakteristik Konten

  
 

 
  	
  Highlight (Sorotan)

  
  	
  Informatif (Statis dan
  Formal)

  
  	
  Berfungsi sebagai
  arsip dokumentasi kegiatan.

  
  	
  Publikasi kegiatan
  sosialisasi lapangan, kolaborasi antarinstansi, serta penyampaian regulasi
  hukum.

  
 

 
  	
  Feed

  
  	
  Edukatif dan Persuasif

  
  	
  Menjadi ujung tombak
  untuk menyebarluaskan pesan pencegahan narkoba guna membangun kesadaran
  masyarakat dan memperluas jangkauan audiens melalui video pendek.

  
  	
  Kampanye bertema War
  on Drugs, Ananda Bersinar, Goes to School/Kampus, dan konten
  edukatif lainnya yang dikemas dengan menarik.

  
 

 
  	
  Reels

  
  	
  Komunikasi Dua Arah /
  Spontan (Social Media Dialogue)

  
  	
  Menghapus batasan
  hierarki birokrasi sehingga interaksi antara komunikator (BNN) dan audiens
  (masyarakat) dapat berlangsung secara efektif, real-time, dan
  menjangkau sasaran yang lebih luas.

  
  	
  Kolaborasi diskusi
  dengan instansi atau kreator konten lain, serta sesi tanya jawab (Q&A)
  langsung seputar layanan rehabilitasi dan bahaya narkoba.

  
 

 
  	
  Live Streaming

  
  	
  Pusat Informasi
  Layanan Publik Permanen

  
  	
  Mengelompokkan panduan
  penting secara rapi agar masyarakat dapat dengan cepat menemukan informasi
  darurat tanpa harus mencari atau menggulir linimasa terlalu jauh ke bawah.

  
  	
  Informasi alur
  pembuatan Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Narkoba (SKHPN) dan prosedur
  pendaftaran rehabilitasi.

  
 







Sumber: Instagram
@infobnn_kota_surabaya, diolah peneliti (2026).


 


Selain memaksimalkan instrumen visual dan
interaktif yang telah diuraikan pada tabel di atas,  BNN Kota Surabaya juga
memanfaatkan hashtag pada bagian takarir (caption) sebagai strategi untuk
memperluas jangkauan penyebaran informasi. Menurut Ibu Nava selaku staf Humas
dan pengelola akun Instagram @infobnn_kota_surabaya, secara konsisten
menyertakan lima hashtag utama, yaitu #AnakIndonesiaBersinar, #GenerasiBersinar,
#IndonesiaTanpaNarkoba, #DimulaiDariAnak, dan #LindungiGenerasi. Hashtag
tersebut berfungsi sebagai instrumen untuk mengindeks dan mengategorikan konten
sehingga lebih mudah ditemukan oleh pengguna melalui fitur pencarian Instagram.



Melalui penggunaan hashtag yang relevan dan
konsisten, BNN Kota Surabaya berupaya memperluas jangkauan pesan hingga kepada
pengguna yang belum mengikuti akun @infobnn_kota_surabaya. Tidak hanya
memperluas penyebaran informasi, penggunaan hashtag juga memperkuat identitas
kampanye pencegahan penyalahgunaan narkoba yang dijalankan oleh BNN.
Pemanfaatan fitur ini menunjukkan upaya BNN Kota Surabaya dalam mengoptimalkan
karakteristik Instagram sebagai media komunikasi digital, sehingga pesan
edukasi dan kampanye anti narkoba dapat tersebar secara lebih luas dan efektif
kepada khalayak sasaran. 


Secara keseluruhan, keempat pilar strategi
komunikasi yang diimplementasikan oleh BNN Kota Surabaya mulai dari pemetaan
khalayak yang presisi, penyusunan pesan adaptif, penetapan metode
multi-pendekatan, hingga optimalisasi media Instagram merupakan sebuah
ekosistem kampanye digital yang saling terintegrasi. Sinergi dari keempat
elemen ini membuktikan bahwa instansi pemerintah dapat bertransformasi dari
pola komunikasi birokrasi yang kaku menjadi model edukasi publik yang
interaktif dan relevan secara kultural. Melalui strategi yang komprehensif ini,
pesan pencegahan penyalahgunaan narkoba tidak hanya sekadar terdistribusi
secara luas, tetapi berhasil membangun kedekatan emosional dan kesadaran
kolektif yang esensial bagi generasi muda di era digital.


 


KESIMPULAN DAN SARAN  


Penelitian ini menyimpulkan bahwa BNN Kota
Surabaya telah mengimplementasikan empat pilar strategi komunikasi Anwar Arifin
secara efektif dalam pemanfaatan Instagram sebagai media edukasi antinarkoba.
Temuan ini menegaskan relevansi teori strategi komunikasi tersebut dalam
ekosistem digital, di mana BNN mampu mengadaptasi elemen mengenal khalayak,
menyusun pesan, menetapkan metode, dan memilih media ke dalam format konten
yang relevan dengan generasi muda. Keberhasilan integrasi pesan persuasif dan
edukatif melalui fitur-fitur seperti reels, carousel, serta pemanfaatan
teknologi Artificial Intelligence (AI) membuktikan bahwa adaptasi media digital
mampu meningkatkan efektivitas penyampaian kampanye pencegahan narkoba secara
lebih terukur, interaktif, dan tepat sasaran. 


Berdasarkan kesimpulan tersebut, implementasi
hasil penelitian ini berujung pada beberapa rekomendasi taktis bagi BNN Kota
Surabaya. Pertama, BNN disarankan untuk mengoptimalkan kolaborasi strategis
dengan influencer atau tokoh muda lokal guna memperluas jangkauan pesan ke
komunitas yang lebih spesifik. Selanjutnya, intensitas interaksi dua arah
melalui fitur komentar dan pesan langsung perlu ditingkatkan sebagai bentuk
penerapan metode persuasi yang lebih personal. Terakhir, penguatan kapasitas
sumber daya manusia melalui pelatihan teknis produksi konten berbasis AI secara
berkala sangat direkomendasikan agar BNN dapat mempertahankan daya tarik visual
kampanye dan selalu adaptif terhadap perkembangan tren media sosial di masa
mendatang. 


 


PENELITIAN LANJUTAN


Setiap penelitian pada
dasarnya memiliki keterbatasan, termasuk pada studi ini yang hanya berfokus
pada analisis strategi komunikasi yang dilakukan oleh komunikator (BNN Kota
Surabaya) melalui media sosial Instagram. Penelitian ini belum mengukur sejauh
mana efektivitas pesan tersebut dalam mengubah perilaku atau tingkat kesadaran
audiens secara langsung. Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian selanjutnya
untuk melakukan investigasi lebih lanjut dengan mengukur dampak atau efek dari
terpaan konten kampanye digital tersebut terhadap perubahan perilaku generasi
muda di Surabaya menggunakan pendekatan kuantitatif. Selain itu, perluasan
objek penelitian pada platform media sosial lain yang tengah digemari kelompok
rentan, seperti TikTok, dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif
mengenai strategi komunikasi anti narkoba di era digital. 
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